






1.1  Latar Belakang 
Kehidupan manusia selalu berhubungan erat dengan berbagai aktivitas 
ekonomi. Aktivitas ekonomi merupakan suatu kajian yang berhubungan dengan 
upaya pemenuhan kebutuhan serta roda pergerakan secara material. Namun 
demikian dalam kajian yang lebih luas, aktivitas ekonomi memberikan relevansi 
yang kuat terhadap pola interaksi individu yang ada didalamnya, sehingga secara 
singkat dalam implikasinya ekonomi membawa pada suatu kajian yang 
berhubungan dengan aktivitas manusia dalam upaya memenuhi dan mengorganisir 
berbagai macam kebutuhan hidupnya. Kondisi sosial ekonomi merupakan suatu 
keadaan atau kedudukan yang diatur secara sosial dan menempatkan seseorang 
dalam posisi tertentu dalam struktur sosial masyarakat. Pemberian posisi ini 
disertai pula dengan seperangkat hak dan kewajiban yang harus terpenuhi oleh 
pembawa status. Kehidupan sosial ekonomi seseorang diukur melalui pekerjaan, 
tingkat pendidikan dan pendapatan (Koentjaraningrat, 1977). 
Mobilitas penduduk atau perpindahan penduduk terjadi akibat kebutuhan 
hidup manusia tidak selalu dapat terpenuhi oleh  kemampuan  wilayah  dimana 
individu tinggal. Mobilitas penduduk dapat terjadi antara lain karena adanya 
perbedaan potensi dan kemampuan wilayah satu dengan lainnya dalam memenuhi 
kebutuhan hidup penduduknya. Dalam konsep geografi dikenal dengan istilah 
diferensiasi areal (areal differentation), yakni anggapan bahwa interaksi antar 
wilayah akan berkembang karena pada hakekatnya suatu wilayah berbeda dengan 
wilayah lainnya, karena terdapat permintaan dan penawaran antar wilayah 
tersebut. (Bintarto, 2015). 
Pulau Jawa merupakan salah satu pulau yang memiliki tingkat kepadatan 
penduduk yang sangat tinggi dibanding dengan pulau-pulau lain yang berada di 





masyarakat yang berada di daerah pedesaan masih mengalami problem atau 
masalah seperti besarnya jumlah penduduk, minimnya lapangan pekerjaan, 
persebaran pembangunan yang tidak merata, tingkat pendidikan yang rendah yang 
dimiliki oleh penduduk desa dan banyaknya penduduk yang dikategorikan miskin. 
Hal tersebut membuat masyarakat atau penduduk melakukan serangkaian 
mobilitas kedaerah yang lainnya salah satunya untuk berdagang. 
Handriawan (2011) menyebutkan bahwa Mobilitas penduduk merupakan 
pergerakan penduduk atau individu dari satu daerah yang lainnya baik yang 
bersifat sementara waktu maupun untuk jangka waktu yang lama atau menetap. 
Mantra (1995) mengartikan dan membagi bentuk dari mobilitas menjadi dua, yaitu 
mobilitas permanen atau migrasi dan mobilitas non-permanen (sirkuler). Mobilitas 
permanen adalah perpindahan penduduk dari suatu wilayah ke wilayah lain 
bermaksud untuk menetap atau tinggal di daerah tujuan, sedangkan mobilitas non-
permanen (sirkuler) merupakan gerak penduduk dari satu tempat ke tempat lain 
untuk maksud tertentu tanpa niatan untuk menetap di daerah tujuan. 
Mobilitas bisa terjadi antara desa dengan kota, kota dengan desa, kota 
dengan kota (Mantra, 2000). Aktivitas mobilitas penduduk yang berada di wilayah 
desa dipengaruhi oleh berbagai macam faktor atau sebab  diantaranya adalah 
kesempatan atau peluang kerja di desa terbatas, kepemilikan lahan di daerah desa 
sempit dan pendapatan di desa kecil atau sedikit. Selain itu masalah lain yang 
banyak terjadi pada wilayah desa adalah pertumbuhan tenaga kerja yang tidak 
diimbangi oleh daya serap lapangan pekerjaan yang cukup, hal tersebut dapat 
meningkatkan jumlah pengangguran yang berada di wilayah tersebut karena 
peluang kerja di pedesaan terbatas, pada umumnya di wilayah pedesaan hanya 
tersedia pada sektor pertanian. 
Mobilitas yang dilakukan oleh penduduk juga berkaitan atau 
berkesinambungan  dengan Interaksi Spasial, Gulham Halim (2014) menyebutkan 
bahwa Pengertian Interaksi Spasial adalah Interaksi antara satu tempat dengan 





berhubungan dan saling mempengaruhi, Interaksi Spasial mengarah pada 
pergerakan (Government) orang, barang, dan informasi dari suatu tempat ke 
tempat yang lainnya. Interaksi antar tempat ini bisa terjadi dimana saja melalui 
adanya kegiatan yang dilakukan oleh manusia dan kegiatan yang ada didalam 
ruang (spasial/kewilayahan).  Sebagai contoh yaitu hubungan antara desa – kota. 
Interaksi ini kaitannya dengan beberapa segi atau sektor yang ada didalam 
interaksi tersebut, yaitu Berkaitan dengan sektor Ekonomi, Sosial dan Budaya. 
Beberapa contoh  bentuk interaksi spasial (antar wilayah) antara lain Jual Beli 
Barang (baik itu barang kebutuhan sehari-hari, makanan atau minuman), jual beli 
jasa ( Pembuatan Barang, perbaikan barang, dan ongkos kendaraan umum), 
Rekreasi (Pertunjukan seni,film dan Musik). 
Kecamatan Purwodadi merupakan salah satu kecamatan yang berada di 
Kabupaten Grobogan dan sekaligus menjadi Ibukota Kabupaten Grobogan, semua 
kegiatan pemerintahan, perekonomian, sosial dan lain-lain banyak yang dilakukan 
di Kecamatan Purwodadi, dikarenakan Kecamatan Purwodadi sebagai pusat dari 
semua kegiatan, termasuk kegiatan perdagangan dan usaha. Namun pada 
kenyataannya aktivitas yang paling banyak dilakukan di Pusat Ibukota Kabupaten 
Grobogan ini ialah aktivitas perdagangan (niaga), Salah satunya adalah Pedagang 
berbagai macam Kuliner di Pusat Kuliner dan Taman Kuliner Kota Purwodadi, 
yang sebelumnya pedagang tersebut merupakan Pedagang Kaki Lima yang 
berubah status menjadi pedagang resmi atau legal pasca relokasi di lokasi tersebut. 
Kondisi ekonomi di daerah asal yang mendorong para pedagang melakukan 
mobilitas (migrasi) ke tempat tujuan untuk melakukan suatu usaha, disini adalah 
usaha di sektor perdagangan.  
 





















34  34 
 Total 244  244 
  Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Grobogan. 
 
Tabel 1.1 diatas Menjelaskan lokasi, jumlah pedagang dan jumlah petak dari 
pedagang kuliner pasca relokasi, sebelumnya mereka merupakan pedagang kaki 
lima yang tersebar di seluruh Kota Purwodadi. Pedagang tersebut berubah status 
menjadi pedagang legal atau resmi, dikarenakan mereka berjualan sudah pada 
tempat yang tetap, terdaftar oleh dinas terkait dan mendapatkan izin dari 
Pemerintah Kabupaten Grobogan. 
Pedagang yang melakukan usaha di sektor perdagangan ini tentunya 
berbeda-beda daerah asal atau tempat tinggal yang tersebar di berbagai macam 
Kecamatan di Kabupaten Grobogan. Selain karena relokasi, tentunya para 
pedagang tersebut memiliki faktor pendorong lain yang menyebabkan para 
pedagang tersebut melakukan usaha berdagang di Kecamatan Purwodadi, yaitu 
karena faktor demografi, faktor sosial dan faktor ekonomi. Untuk Faktor 
Demografi meliputi darimana pedagang berasal, faktor sosial meliputi tingkat 
pendidikan dan untuk faktor ekonomi meliputi penghasilan dari pedagang. 
Untuk Sebaran Lokasi pertama adalah Pusat Kuliner Purwodadi, lokasi ini 
beralamatkan di Jl. Banyuono 1, Jengglong Selatan, Purwodadi, Kec. Purwodadi, 
Kabupaten Grobogan, didalamnya memiliki jumlah pedagang sebanyak 70 





Selanjutnya Taman Kuliner Purwodadi, lokasi ini beralamatkan di Simpang Utara, 
Purwodadi, Kec. Purwodadi, Kabupaten Grobogan, didalamnya memiliki jumlah 
pedagang sebanyak 140 pedagang kuliner, dimana lokasi ini diresmikan pada 
tanggal 15 Januari 2019. Kemudian yang terakhir adalah Pusat Kuliner Katamso, 
lokasi ini beralamatkan di Jl. Brigjen Katamso No.82, Jengglong Timur, 
Purwodadi, Kec. Purwodadi, Kabupaten Grobogan, didalamnya memiliki jumlah 
pedagang sebanyak 34, lokasi ini diresmikan pada tanggal 13 Desember 2019.  
Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan pada Latar Belakang  diatas, 
maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan bertolak pada 
mobilitas dan interaksi spasial pedagang yang berada di Pusat Kuliner dan Taman 
Kuliner Purwodadi. Maka hal ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian 
secara mendalam dengan mengambil judul penelitian “Analisis Mobilitas 
Pedagang Kuliner Di Pusat Kuliner, Taman Kuliner, Dan Pusat Kuliner 
Katamso Kota Purwodadi – Grobogan”. 
 
1.2  Perumusan Masalah 
Penelitian ini difokuskan kepada pedagang atau penjual macam-macam 
kuliner di Lokasi Penelitian, dilihat dari mobilitas serta interaksi spasial. Dari 
gambaran tersebut dapat diambil rumusan masalah seperti dibawah ini : 
 
1. Bagaimana Karakteristik Pedagang Kuliner di Pusat Kuliner, Taman Kuliner 
dan Pusat Kuliner Katamso Kota Purwodadi-Grobogan. 
2. Bagaimana Mobilitas Pedagang Kuliner yang berada di Pusat Kuliner, Taman 
Kuliner dan Pusat Kuliner Katamso kota Purwodadi-Grobogan. 
3. Bagaimana Interaksi spasial di Pusat Kuliner, Taman Kuliner dan Pusat 
Kuliner Katamso Kota Purwodadi-Grobogan. 
 
1.3  Tujuan Penelitian 





1. Mengetahui Karakteristik Pedagang Kuliner di Pusat Kuliner, Taman Kuliner, 
dan Pusat Kuliner Katamso Kota Purwodadi-Grobogan. 
2. Mengkaji Mobilitas Pedagang Kuliner di Pusat Kuliner, Taman Kuliner dan 
Pusat Kuliner Katamso Kota Purwodadi-Grobogan. 
3. Mengkaji Interaksi spasial yang dilakukan di Pusat Kuliner, Taman Kuliner dan 
Pusat Kuliner Katamso Kota Purwodadi-Grobogan. 
 
1.4  Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini diharapkan berguna untuk , antara lain : 
1. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata (S1) Fakultas 
Geografi Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
2. Penelitian dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 
 
1.5  Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka 
Dalam Telaah Pustaka ini, penulis akan mengkaji tentang beberapa 
definisi dan pengertian dari beberapa hal yang dijadikan konsep pada 
penelitian ini, yaitu : 
a. Geografi 
1. Pengertian Geografi  
Geografi merupakan Ilmu yang mempelajari tentang keterkaitan gejala-
gejala di permukaan bumi dan peristiwa yang terjadi di muka bumi, baik 
fisik maupun non-fisik beserta permasalahannya melalui pendekatan 
keruangan, kelingkungan dan kewilayahan (Bintarto, 1991). 
2. Pendekatan Geografi 
a) Pendekatan Keruangan (Spasial) merupakan pendekatan yang mempelajari 
perbedaan lokasi mengenai sifat-sifat penting. Dalam analisa keruangan 





yang telah ada dan penyediaan ruang yang akan digunakan untuk berbagai 
macam kegunaan yang telah direncanakan (Bintarto, 1991). 
b) Pendekatan Kelingkungan merupakan pendekatan atau studi yang 
mempelajari mengenai interaksi antara organisme hidup dengan 
lingkungannya. Disini yang dimaksudkan adalah interaksi dan interelasi 
antara manusia dan lingkungan yang ada disekitarnya (Bintarto, 1991). 
c) Pendekatan Kewilayahan merupakan Pendekatan yang menggabungkan 
antara pendekatan keruangan dan pendekatan kelingkungan (Bintarto, 
1991). 
b. Pengertian Mobilitas Penduduk 
Mobilitas Penduduk dapat diartikan sebagai perubahan atau 
perpindahan tempat tinggal yang melewati batas wilayah atau daerah tertentu 
selama waktu tertentu atau menentu di tempat tujuan. Mobilitas penduduk 
juga dapat diartikan sebagai pergerakan penduduk ke daerah lain dengan 
tujuan tertentu, salah satu penyebab penduduk melakukan mobilitas 
disebabkan karena adanya kebutuhan dan keperluan yang belum tercukupi di 
tempat asal (Mantra, 1978). 
c.   Bentuk-bentuk Mobilitas Penduduk 
a) Mobilitas Vertikal 
Mobilitas Penduduk Vertikal merupakan pergerakan seseorang 
dilihat dari perubahan status sosial, salah satunya adalah perubahan status 
pekerjaan, Sebagai contoh ialah seseorang yang bekerja sebagai pekerja di 
sektor Pertanian berubah status pekerjaan menjadi pekerja sektor non-
pertanian. 
b) Mobilitas Horizontal 
Mobilitas Penduduk Horizontal merupakan pergerakan seseorang 
yang melintas dari batas wilayah menuju ke wilayah lain dalam periode 
waktu tertentu. Mobilitas Horizontal dibagi menjadi dua bagian yaitu : 





Mobilitas permanen merupakan suatu pergerakan seseorang dari tempat 
asal ke tempat tujuan, dengan tujuan untuk menetap di tempat tujuan. 
 
2) Mobilitas non-permanen (Sirkuler) 
Mobilitas Non-Permanen merupakan suatu pergerakan seseorang dari 
tempat asal ke tempat tujuan, dengan tujuan untuk tidak menetap di tempat 
tujuan  
 
d. Perdagangan  
Perdagangan (niaga) merupakan Aktivitas atau kegiatan jual beli yang 
dilakukan oleh manusia guna untuk mendapatkan keuntungan, didalamnya 
terdapat penjual, pembeli serta barang yang didagangkan. Dalam aktivitas 
perdagangan Pedagang adalah orang atau institusi yang memperjualbelikan 
produk atau barang dagangannya. Sedangkan Pembeli (Konsumen) merupakan 
seseorang yang mendapatkan barang dagangan atau produk dari pedagang 
dengan cara membeli dari pedagang tersebut. 
Dalam kegiatan perdagangan tentunya terdapat faktor-faktor pendukung 
yang ada didalamnya yaitu kegiatan produksi,distribusi dan konsumsi. Produksi 
merupakan proses pengolahan dari bahan baku menjadi sebuah produk. 
Distribusi yaitu kegiatan memindahkan barang produksi atau bahan jadi kepada 
para pelanggan yang membutuhkannya untuk dibeli. Sedangkan konsumsi 
merupakan suatu kegiatan yang menghilangkan kemampuan suatu barang 
tersebut untuk kebutuhan tertentu, Seseorang yang melakukan konsumsi suatu 
barang ini disebut Konsumen. 
e. Interaksi  
Interaksi merupakan suatu relasi atau hubungan antara dua sistem yang 
terjadi  sedemikian rupa sehingga kejadian yang berlangsung pada suatu sistem 
akan mempengaruhi kejadian yang terjadi pada sistem lainnya. Interaksi adalah 





sehingga kedua individu yang bersangkutan tersebut saling mempengaruhi antara 
satu dengan yang lainnya (Chaplin, 2011). 
 
 
f. Interaksi Spasial 
Interaksi Spasial yaitu Interaksi antara satu tempat dengan tempat yang 
lainnya, atau dengan kata lain Interaksi spasial ini Sesuatu yang berhubungan dan 
saling mempengaruhi, Interaksi Spasial mengarah pada pergerakan 
(Government) orang, barang, dan informasi dari suatu tempat ke tempat yang 
lainnya. Interaksi antar tempat ini bisa terjadi dimana saja melalui adanya 
kegiatan yang dilakukan oleh manusia dan kegiatan yang ada didalam wilayah 
atau ruang (Gulham,Halim dan Soner, 2014). 
g.     Karakteristik Ekonomi Pedagang 
Karakter adalah suatu ciri khas atau sifat yang dimiliki oleh seseorang atau 
benda atau individu. Ciri khas tersebut mengakar pada kepribadian benda atau 
individu tersebut dan merupakan penggerak untuk setiap individu bertindak dan 
merespon sesuatu. Karakter menyebabkan setiap individu berbeda dengan 
individu lainnya. Karakteristik Pedagang ialah suatu hal yang memberikan 
pembeda, ciri khas masing-masing dan sifat yang dimiliki oleh satu pedagang 
dengan pedagang lainnya, jika hal itu dilihat atau diamati dari sektor sosial-
ekonominya. Karakteristik Ekonomi dari Pedagang dipengaruhi oleh beberapa 
faktor , antara lain : 
1. Pekerjaan 
Pekerjaan merupakan Suatu hal atau suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
manusia atau individu yang bertujuan untuk menghasilkan uang atau barang, 
untuk mencukupi kebutuhannya setiap hari. 





Pendidikan ialah pembelajaran atau pengetahuan atau keterampilan yang 
dimiliki oleh suatu individu atau kelompok. Pendidikan sendiri sangatlah 
berpengaruh dalam melakukan suatu usaha. 
Dalam dunia usaha, tingkat pendidikan sangatlah penting karena hal 
tersebut bermanfaat untuk menyalurkan ilmu serta kemampuannya untuk 
bersaing dengan pelaku usaha usaha lainnya. Sehingga dia mampu 
merancang dan membangun strategi usaha supaya usaha yang dijalankan 
mendapatkan penghasilan atau pendapatan sesuai yang diharapkan. Berbeda 
dengan individu yang memiliki tingkat pendidikan yang dapat dibilang 
rendah, individu yang memiliki tingkat pendidikan rendah akan melakukan 
pekerjaan sesuai dengan ilmu atau pengetahuan yang dimilikinya.  
3. Pendapatan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pendapatan merupakan hasil 
kerja (usaha atau sebagainya). Pendapatan merupakan seluruh penerimaan 
baik berupa uang maupun berupa barang yang berasal dari pihak lain 
manapun hasil industri yang dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta yang 
berlaku saat itu. Pendapatan merupakan sumber penghasilan seseorang untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sangat penting artinya baagi 
kelangsungan hidup dan penghidup seseorang secara langsung maupun tidak 
langsung (Suroto, 2000). 
1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
Penelitian sebelumnya merupakan penelitian yang dilakukan seseorang 
sebelumnya yang berkaitan dengan tema atau permasalahan pada penelitian 
ini. Berikut ialah penelitian terdahulu yang dapat dijadikan referensi penulisan 
penelitian ini :  
Mirza Islam (2012), yang berjudul “Mobilitas Sosial Pedagang Pasar 





Tujuan dari Penelitian ini adalah yang pertama untuk mengetahui latar 
belakang pedagang pasar induk puspa agro pindah dari pasar sebelumnya, 
kedua untuk mengetahui mobilitas sosial pedagang pasar induk puspa agro 
pada saat ini dan yang ketiga untuk mengetahui dampak mobilitas sosial 
pedagang dengan kehidupan yang lainnya. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deksriptif kualitatif, yaitu menggambarkan suatu fenomena 
tertentu dengan bertumpu pada prosedur-prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau tulisan dari pelaku atau 
orang yang bersangkutan. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan hasil yang 
diinginkan yaitu dengan cara menyebar kuesioner kepada setiap pelaku usaha 
atau pedagang pasar Induk puspa agro, dengan menyusun atau 
mempersiapkan butir-butir pertanyaan menurut kriteria yang ada, dilakukan di 
lokasi penelitian tersebut. Hasil Penelitian ini adalah Adanya temuan 
mayoritas pedagang yang dahulunya berdagang di lokasi/pasar lain dan lalu 
pindah ke pasar argo ini, ada banyak alasan mengapa pedagang tersebut 
melakukan perpindahan atau mobilitas. Yang kedua hasil dari penelitian ini 
menjelaskan mobilitas sosial yang ada pada diri pedagang, ada yang 
melakukan mobilitas serkuler dan lain-lain. Untuk hasil yang terakhir yaitu 
adanya beberapa dampak yang dihasilkan pedagang akibat mobilitas yang 
dilakukan dampak disini ada dua yaitu positif dan negatif, dan tentunya 
mayoritas dampak yang dirasakan oleh para pedagang yaitu berdampak positif 
dalam proses menjalani kegiatan berdagang, terkait dengan kondisi sosial 
ekonomi contohnya pada penghasilan dan yang lainnya. 
Rini Wilmar (2016), yang berjudul “Mobilitas Migran Pedagang Kaki 
Lima Sumatera Barat di Pasar Mandau Duri Provinsi Riau”. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu pertama untuk mengetahui faktor-faktor pendorong para 
migran pedagang kaki lima di Duri provinsi Riau, yang kedua yaitu untuk 
mengetahui keadaan sosial ekonomi migrant di pasar Mandau Duri Provinsi 





penelitian yang bermaksud memaparkan suatu situasi atau kejadian. Penelitian 
sosial menggunakan format deskripsi bertujuan untuk menggambarkan, 
meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai variabel yang 
timbul di lingkungan masyarakat yang menjadi objek penelitian, yang 
dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang terperinci tentang keadaan 
mobilitas sosial ekonomi Pedagang Kaki Lima migrant yang berada di Pasar 
Mandau Provinsi Riau. Cara mendapatkan hasil dari penelitian ini dengan 
menyebar kuesioner kepada pedagang atau pelaku usaha yang bersangkutan , 
diberikan pertanyaan-pertanyaan sesuai kriteria yang dibutuhkan untuk 
dijawab oleh pedagang kaki lima di lokasi penelitian.  Hasil dari Penelitian ini 
ialah Adanya variasi-variasi asal dari pedagang kaki lima di Pasar Duri sesuai 
dengan tujuan penelitian ini, meliputi beberapa karakteristik yang ada di 
setiap individu pedagang kaki lima, seperti contohnya meliputi Faktor 
Demografis, Kondisi sosial dan Kondisi ekonomi dari setiap individu atau 
pedagang. Selain itu hasil dari penelitian ini juga menjelaskan beberapa faktor 
pendorong yang mengakibatkan para migrant ini melakukan mobilitas atau 
perpindahan dari tempat asal ke Pasar Duri Provinsu Riau, yaitu salah satunya 
untuk berdagang dan memperbaiki perekonomiannya.  
Ramlah M (2017),  yang berjudul “Analisis Mobilitas Sirkuler 
Pedagang Kaki Lima di Kecamatan Kartasura”. Tujuan dari penelitian ini 
adalah yang pertama Mengetahui karakteristik demografi,sosial dan ekonomi 
pedagang kaki lima yang melakukan mobilitas sirkuler di Kecamatan 
Kartasura. Untuk tujuan yang kedua ialah Mengetahui alasan memilih 
menjadi pedagang kaki lima. Metode penelitian ini menggunakan Survei 
langsung ke lapangan guna mendapatkan informasi langsung dari responden 
dengan menggunakan alat yaitu kuesioner. Analisis yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif yang tujuannya ialah menggambarkan 





penelitian ini, yang kaitannya dengan pedagang serta mobilitas sirkuler, yang 
dilakukan pedagang kaki lima di Kecamatan Kartasura ini. Hasil penelitian ini 
adalah didapatkan data serta penjelasan faktor-faktor yang mendorong para 
pedagang kaki lima melakukan mobilitas serkuler di kecamatan kartasura dan 
alasan-alasan yang lainnya. Disisi lain untuk hasil dalam penelitian ini 
menjelaskan asal (demografi) dari para pedagang, kondisi sosial meliputi 
pekerjaan dan pendidikan  serta kondisi ekonomi dari pedagang meliputi 






Tabel 1.2 Penelitian Sebelumnya. 
No Nama Judul Tujuan Metode Hasil 





Induk Puspa Agro 




1. untuk mengetahui latar 
belakang pedagang pasar 
induk puspa agro pindah dari 
pasar sebelumnya. 
2. mengetahui mobilitas sosial 
pedagang pasar induk puspa 
agro 
3. mengetahui dampak mobilitas 
sosial pedagang dengan 
kehidupan yang lainnya 
Metode Survei 
 
Hasil penelitian ini menjelaskan 
mobilitas sosial yang ada pada diri 
pedagang yang telah melakukan 
mobilitas sirkuler dan lain-lain. 
Hasil yang terakhir adanya dampak 
yang dihasilkan akibat mobilitas 
yang dilakukan dampak disini ada 











Barat di Pasar 
Mandau Duri 
Provinsi Riau. 
1. mengetahui faktor-faktor 
pendorong para migran 
pedagang kaki lima di Duri 
provinsi Riau. 
2. keadaan sosial ekonomi 












Hasilnya Terdapat variasi-variasi 
dari pedagang meliputi asal daerah 
dari pedagang serta aneka ragam 
alasan pedagang yang berdagang di 










Kaki Lima di 
Kecamatan 
Kartasura. 
1. Mengetahui karakteristik 
demografi,sosial dan ekonomi 
pedagang kaki lima yang 
melakukan mobilitas sirkuler 
di Kecamatan Kartasura. 
2. Mengetahui alasan memilih 
menjadi pedagang kaki lima. 
Metode Survei 
 
Mendapatkan hasil wawancara 
dengan para pedagang terkait 
karakteristik yang dimiliki oleh 
pedagang yang melakukan 
mobilitas sirkuler di kecamatan 
Kartasura menyangkut kondisi 
demografi, sosial dan ekonomi dari 
para pedagang yang terlibat dalam 
penelitian ini. Kemudian dijelaskan 









Di Pusat Kuliner, 
1. Mengetahui Mobilitas 
Pedagang Kuliner yang berada 
di Pusat Kuliner, Taman 
Metode Survei 1. Mendapatkan Hasil berupa 





(2020) Taman Kuliner 




Kuliner dan Pusat Kuliner 
Katamso Kota Purwodadi-
Grobogan. 
2. Mengetahui Kondisi serta 
Interaksi spasial dalam 
perdagangan yang dilakukan di 
Pusat Kuliner, Taman Kuliner 
dan Pusat Kuliner Katamso 
Kota Purwodadi-Grobogan. 
Kuliner di Lokasi Penelitian 
2. Mendapatkan Hasil berupa 
Informasi Mobilitas Pedagang yang 
terjadi di Lokasi Penelitian. 
3. Mendapatkan Hasil berupa 






1.6  Kerangka Penelitian 
 
Perdagangan merupakan Aktivitas atau kegiatan jual beli yang dilakukan 
oleh manusia guna untuk mendapatkan keuntungan, didalamnya terdapat 
penjual, pembeli serta barang yang didagangkan. Dalam Penelitian yang akan 
teliti ini membahas mengenai pedagang yang ada di Pusat Kuliner, Taman 
Kuliner dan Pusat Kuliner Katamso Kota Purwodadi-Grobogan, dimana 
penelitian ini menyinggung mobilitas-mobilitas yang dilakukan oleh para 
pedagang yang ada di Lokasi tersebut.  
Mobilitas yaitu merupakan suatu gerakan (movement) yang dilakukan 
oleh individu-individu atau manusia dari lokasi satu ke lokasi lainnya dengan 
tujuan tertentu , dan juga dengan jangka waktu tertentu. Pelaku dari mobilitas 
ini ialah Para Pedagang yang melakukan kegiatan perdagangan di Pusat dan 
Taman Kuliner Kota Purwodadi. Didalamnya menjelaskan mengenai 
karakteristik, alasan melakukan mobilitas, interaksi-interaksi yang dilakukan 







































Sumber : Peneliti 2020
Interaksi Spasial 










 Demografi (Asal,Jenis Kelamin) 
 Sosial (Pekerjaan,Pendidikan) 
 Ekonomi (Modal,Pendapatan) 
Faktor Pendorong 
mobilitas  
 Asal Pedagang 










1.7 Batasan Operasional 
 Geografi : Merupakan Ilmu yang mempelajari tentang keterkaitan gejala-gejala 
di permukaan bumi dan peristiwa yang terjadi di muka bumi, baik fisik maupun 
non-fisik beserta permasalahannya melalui pendekatan keruangan, 
kelingkungan dan kewilayahan (Bintarto, 1991). 
 Mobilitas : Suatu pergerakan yang dilakukan oleh seseorang/individu dari satu 
tempat ke tempat lain untuk tujuan tertentu dan dalam jangka waktu tertentu 
pula (Mantra, 2003). 
 Interaksi  :  Suatu pertalian yang dilakukan antara individu satu dengan 
individu lainnya sehingga kedua individu yang bersangkutan tersebut saling 
mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya (Chaplin, 2011). 
 Interaksi Spasial : Interaksi antara satu tempat dengan tempat yang lainnya, 
atau dengan kata lain Interaksi spasial ini Sesuatu yang berhubungan dan saling 
mempengaruhi, Interaksi Spasial mengarah pada pergerakan (Government) 
orang, barang, dan informasi dari suatu tempat ke tempat yang lainnya. 
 Pedagang    : Seseorang atau individu atau pelaku yang setiap harinya terlibat 
dalam sektor perdagangan. 
 Sektor Formal : Merupakan sektor ekonomi bidang usaha yang memiliki dan 
mendapatkan izin dari pejabat berwenang dan usaha tersebut sudah terdaftar 
resmi di kantor pemerintahan. 
 Pendapatan : Merupakan jumlah uang atau sesuatu yang didapat setelah 
melakukan pekerjaan. 
 
 
